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MOTO

اللهِ لِ یْ بِ ي سَ فِ وَ ھُ فَ مِ لْ عِ الْ بِ لَ ي طَ فِ جَ رَ خَ مَنْ 

“Barang siapa keluar mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah”

(HR. Turmudzi)
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ABSTRAK

Gunawan. 2019. Penerapan Pendidikan Akhlak Melalui Latihan Pencak
Silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem
Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Agus
Khumaedy, M.Ag.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak dan Pencak Silat

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang dibutuhkan oleh anak untuk
membentuk dan mengarahkan kepribadian yang baik dan benar. Pendidikan
akhlak yang ada di latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT) di Desa Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang yakni
pendidikan akhlak yang terintegrasi di dalam dan diluar materi latihan, sehingga
menjadikan pendidikan akhlak sebagai bagian pendidikan yang langsung
diaplikasikan atau diterapkan.

Adapun rumusan masalah dalam penenelitian ini adalah Bagaimana
penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Petarukan Kabupaten
Pemalang? dan apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Petarukan Kabupaten
Pemalang?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penerapan pendidikan akhlak dan mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di
Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Petarukan
Kabupaten Pemalang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (field research). Sedangkan model yang digunakan adalah model
kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data
sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode observasi
(pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendidikan akhlak melalui
latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa
Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang, sebagai berikut: melakukan disiplin
waktu, mengajak siswa untuk berdoa dalam setiap mengawali dan mengakhiri
latihan silat, melatih siswa sikap jujur, gigih dan tanggung jawab dalam latihan
dengan menggunakan metode keteladanan, nasihat, pembiasaan dan metode
hukuman. Kemudian faktor-faktor pendukungnya diantaranya minat siswa,
dukungan keluarga, pelatih dan sarana prasana yang memadai. Dan untuk faktor-
faktor penghambatnya yaitu faktor kondisi fisik, faktor pekerjaan dan faktor
cuaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi

pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual) dan tubuh anak.

Bagian-bagian itu tidak boleh terpisahkan agar dapat memajukan

kesempurnaan hidup anak yang kita didik sesuai dengan dunianya.1

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya muncul

macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran

dan pertimbangan.2 Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah

bentuk jamak dari Khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,

tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.3

Akhlak generasi bangsa Indonesia di era globalisasi ini menghadapi

tantangan yang cukup besar hal ini disebabkan oleh mudahnya akses internet

yang berdampak pada degradasi moral, sehingga banyak generasi yang

mudah berperilaku negatif dalam pergaulannya seperti tawuran, penyalah

gunaan narkoba, seks bebas, pesta miras bahkan tindakan-tindakan yang

berujung tindak pidana.

Desa Karangasem adalah sebuah pedesaan yang terletak di wilayah

administrasi Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Umumnya warga

pedesaan lain, warga Desa Karangasem juga membutuhkan pendidikan baik

1 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam. (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2011), hlm. 3

2 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 5
3 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-qur’an, (Jakarta: Amzah,

2007), hlm. 37
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2

formal maupun non formal demi terwujudnya masyarakat yang memiliki

pribadi yang luhur dan berpengetahuan luas. Sehingga sebagian besar warga

Desa Karangasem banyak yang mengikuti latihan pencak silat untuk

menambah keterampilan beladiri dan menjadikan pribadi yang berbudi luhur.

Pencak silat pada umumnya hanya dianggap sebagai pendidikan fisik

semata sehingga masyarakat beranggapan bahwa pencak silat adalah

pendidikan untuk berkelahi. Latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati

Terate di Desa Karangasem merupakan sarana pendidikan fisik sekaligus

pendidikan akhlak. Latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di

Desa Karangasem diharapkan lambat laun akan menghilangkan anggapan

bahwa pencak silat hanya untuk perkelahian.

Latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate tidak hanya dilakukan

di Desa Karangasem saja melainkan tersebar di berbagai Desa lainnya bahkan

di setiap Kecamatan seperti kecamatan Ampelgading, Comal, Taman dan

Pemalang. Penulis mengambil lokasi penelitian di Organisasi Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem karena pendidikan akhlak di

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem telah

terlaksana dengan baik.

Berdasarkan latar belakang ketertarikan atas pendidikan akhlak yang di

terapkan melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT)  maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul “

Penerapan Pendidikan Akhlak Melalui Latihan Pencak Silat di Organisasi

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



3

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan

Petarukan Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di depan,maka

peneliti memberikan rumusan masalah:

1) Bagaimana penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem ?

2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan

akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) di Desa Karangasem ?

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran terhadap

judul yang ada dalam penelitian, peneliti memberi definisi pada masing-

masing istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut.

1. Penerapan

Penerapan adalah pengkodisian sesuatu sesuai dengan apa yang

telah direncanakan sebelum dalam kenyataan di lapangan.4

2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan Akhlak adalah pendidikan yang mengajarkan

membina, membimbing dan melatih agar peserta didiknya memiliki

karakter, sikap mental positif dan berakhlak terpuji.5

4 Agus Susilo, Kamus  Bahasa Indonesia, (Surakarta: ITA, 2000), hlm. 235
5 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Revitalisasi peran keluarga

dalam membangun generasi bangsa yang berkarakter),(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), Hlm.
34
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak

silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa

Karangasem.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan

pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem.

D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

a. Memperkaya khasanah perpustakaan tentang pendidikan akhlak

melalui pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).

b. Menambah wacana keilmuan khususnya mengenai penerapan

pendidikan akhlak melalui pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate

(PSHT)

c. Secara Praktis

Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu latihan

pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di

Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Adapun beberapa buku dan peneliti terdahulu yang penulis pergunakan

sebagai tinjauan pustaka adalah sebagai berikut:

Akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari dalam diri orang

yang mengerjakan, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan

akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan

dan keputusan yang bersangkutan.6

Ibnu Miskawaih dalam bukunya Beni Ahmad Saebani mengatakan

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan. Serta Imam Ghazali pun mengatakan

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan macam-macam perbuatan gamblang dan mudah tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.7

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia karena pada

hakikatnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan tidak

langsung dapat berdiri sendiri. Manusia pada saat lahir sepenuhnya

memerlukan bantuan orang tuanya. Karena itu pendidikan merupakan

bimbingan orang dewasa mutlak diperlukan manusia.8

6 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), hlm. 12

7Ibid., hlm. 133
8 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.13
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Zakiyah Darajat dalam bukunya “ peranan agama dalam kesehatan

mental” menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama

bukanlah pembelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan

teratur oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang terpenting adalah

penanaman agama yang dimulai dari keluarga, sejak anak masih kecil

dengan jalan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan

yang baik.9

Menurut Mulyana dalam bukunya yang berjudul “ Pendidikan

Pencak silat yang membangun jati diri dan karakter bangsa”. Pencak

silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela,

mempertahankan eksistensi (kemandiriannya), dan integritasnya

(manunggaling) terhadap lingkungan hidup/ alam sekitarnya untuk

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa

kepada tuhan Yang Maha Esa.10

2. Penelitian Yang Relevan

Skripsi yang ditulis oleh Nurul Fadhilah, NIM 2021111261

dengan judul “ Implementasi pendidikan akhlak di pendidikan anak

usia dini Islam terpadu (PAUD IT) Mutiara Umat Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan”. Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa

pendidikan akhlak di Pendidikan Anak Usia Dini Islam Terpadu

Mutiara Umat Kec. Bojong Kab. Pekalongan dilaksanakan dengan

9 Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
1983), hlm. 113

10 Mulyana, Pendidikan Pencak silat yang membangun jati diri dan karakter bangsa”,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). Hlm.2
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pembuatan perencanaan seperti RPT, RPS, dan RKH. Materi tentang

akhlak yaitu : adab makan, adab berdoa , ibadah, sopan santun dll.

Pendidikan akhlak di PAUD IT Mutiara Umat menggunakan metode

keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan cerita. Mengenai evaluasi di

PAUD IT Mutiara Umat dilakukan dengan melakukan pengamatan, tes

hafalan dan portofolio. Ada beberapa faktor yang mendukung

implementasi pendidikan akhlak yaitu: pendidik profesional, dukungan

orang tua dan dukungan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat

dari implementasi pendidikan akhlak di PAUD IT Mutiara Umat

adalah karakter anak yang kurang baik dan pola asuh orang tua yang

kurang tepat. ( thn 2015)11

Skripsi yang ditulis Muhammmad Khaerul Munib, NIM

2021111016 dengan judul “ Pendidikan Akhlak Melalui Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Desa Tengeng Wetan Kecamatan

Siwalan Kabupaten Pekalongan”. Hasil penelitian ini menyimpulkan

bahwa tujuan latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate

(PSHT) secara operasional adalah mengajarkan ilmu beladiri pencak

silat sebagai pelestarian budaya bangsa. Sementara tujuan yang tersirat

adalah mendidik akhlak remaja dengan ajaran-ajaran budi pekerti luhur

yang terkandung dalam pencak silat. Materi yang terdapat dalam

latihan pencak silat yaitu materi fisik dan kerohanian (non fisik),

materi fisik berupa sekumpulan gerakan untuk membentuk kekuatan

11 Nurul Fadhila, “Implementasi Pendidikan Akhlak di Pendidikan Anak Usia Dini Islam
Terpadu ( PAUD IT) Mutiara Umat”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2015), hlm. Kesimpulan
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tubuh dan ketangkasan beladiri peserta, sementara materi kerohanian

adalah bentuk pendidikan akhlak bagi peserta memalui ajaran-ajaran

luhur dalam pencak silat. Metode yang digunakan dalam mendidik

akhlak peserta adalah metode ceramah, cerita, keteladanan, perintah

dan larangan, sedangkan metode demonstrasi digunakan untuk

peragaan materi fisik.( thn 2015)12

Skripsi yang ditulis Hasan Badrudin, NIM 2021213068 dengan

judul “Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab bidayatul hidayah

karya imam ghazali. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa

kandungan materi pendidikan akhlak dalam kitab Bidayatul Hidayah

adalah niat baik mencari ilmu, mengingat Allah SWT, Memanfaatkan

waktu untuk beribadah kepada Allah SWT, menjauhi larangan Allah

SWT. Dalam kitab Bidayatul Hiadayah ini, seluruhnya berorientasi

pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang menyangkut hubungan kepada

Allah SWT (hablum minallah) dan hubungan kepada sesama (hablum

minannas). Sebagaimana dijelaskan di atas, terkait dengan pendidikan

akhlak yang meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri

sendiri, akhlak terhadap sesama dan akhlak dalam konteks

12 Muhammmad Khaerul Munib, “Pendidikan Akhlak Melalui Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Teratai Di Desa Tengeng Wetan Kecamatan  Siwalan kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Pendidikan Agama Islam ( Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2015), hlm.
Kesimpulan
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kemasyarakatan, baik keluarga, kerabat dan interaksi sosial yang lebih

luas. (2017)13

Skripsi yang ditulis Maufur, NIM 232108440 dengan judul “

Penerapan pendidikan etika profesi pedagang alumni STAIN

Pekalongan.” Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa etika profesi

pedagang alumni STAIN Pekalongan baik, mereka mempunyai sifat

yang sabar, ramah, ulet dan jujur terhadap konsumen. Adapun faktor

yang mempengaruhi mereka memilih profesi pedagang ialah karena

meneruskan usaha orang tua, tidak di bawah tekanan, mempunyai jiwa

dagang, karena melihat teman yang sukses, tidak terikat dengan waktu,

dan untuk menambah penghasilan. (2015)14

Ainul Khusna, NIM 2021211110 dengan judul “Penerapan

pendidikan karakter berbasis religius di MA Ath-thohiriyyah

Watusalam Buaran Pekalongan. Hasil penelitian ini disimpulkan

bahwa konsep penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA

Ath-thohiriyah terdapat dua konsep yaitu melalui jam tambahan madin

(madrasah diniyah) yang dilaksanakan sebelum KBM dimulai dan

melalui konsep tata tertib yang dibuat dalam buku pribadi santri.

Penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA Ath-

thohiriyyah cukup baik, penerapan pendidikan karakter berbasis

13 Hasan Badrudin, “Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab bidayatul hidayah karya
imam ghazali”, Skripsi Pendidikan Agama Islam ( Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2017), hlm. Kesimpulan

14 Maufur, “ Penerapan pendidikan etika profesi pedagang alumni STAIN Pekalongan”,
Skripsi Pendidikan Agama Islam ( Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2017), hlm.
Kesimpulan
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religius diterapkan melaui kegiatan di lingkungan sekolah berupa

mengikuti jam tambahan madin ( madrasah diniyah) dan menaati tata

tertib yang dibuat dalam buku pribadi santri, selain itu penerapan

pendidikan karakter berbasis religius di MA Ath-thohiriyyah di

lingkungan sekolah yaitu dengan adanya kegiatan membaca Al-qur’an

yang dibagi menjadi dua paket yakni paket A (khatam dalam 45 hari),

dan paket B (khatam dalam waktu 60 hari), setiap santri wajib memilih

salah satu paket tersebut, dan penerapan pendidikan karakter berbasis

religius di MA Ath-thohiriyyah di luar lingkungan sekolah yaitu

kegiatan yang dilakukan secara rutin dua minggu seklai yaitu dengan

kegiatan sholawat nariyah, istighosah, berzanji. Keberhasilan

penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA Ath-

thohiriyyah sudah cukup baik hal ini terlihat dari kegiatan yang

dilakukan oleh para santri seperti mengikuti pelajaran tambahan madin

(madrasah diniyah), menaati tata tertib yang dibuat oleh sekolah

seperti melaksanakan sholat dhuha, melaksanakan shalat dzuhur secara

berjamaah dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di luar lingkungan

sekolah seperti mengikuti kegiatan nariyahan, istighosah dan berzanji.

( 2015)15

Luluk Lutfiyatul Maghfiroh, NIM 202109183 dengan judul “

Pengaruh Ekstrakurikuler Pencak Silat terhadap kecerdasan emosional

peserta didik di SMP Wahid Hasyim Pekalongan”. Hasil penelitian ini

15 Ainul Khusna, “ Penerapan pendidikan karakter berbasis religius Di MA Ath-
thohiriyyah Waatusalam Buaran Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2017), hlm. Kesimpulan
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menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari

ektrakurikuler pencak silat terhadap kecerdasan emosional peserta

didik di SMP Wahid Hasyim Pekalongan. (2014)16

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Luluk

Lutfiyatul Maghfiroh dan Muhammmad Khaerul Munib adalah sama

meneliti mengenai pencak silat. Sedangkan penelitian Maufur, Nurul

Fadhilah dan Ainul Khusna sama meneliti mengenai penerapan

pendidikan.

Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang penerapan

pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan penelitian ini dilaksanakan

di lokasi yang berbeda .

3. Kerangka berfikir

Akhlak adalah pondasi yang harus dimiliki setiap insan untuk

menjadi manusia yang terpuji. Pelatih menerapkan pendidikan akhlak

melalui latihan pencak silat dengan metode keteladanan, nasihat,

pembiasaan dan metode hukuman. Siswa meneladani akhlak pelatih,

melaksanakan nasihat pelatih, membiasakan perilaku baik dan benar

serta melaksanakan hukuman yang diberikan pelatih.

Pencak silat adalah sarana olahraga sekaligus budaya bangsa

Indonesia yang tersebar luas di seluruh Nusantara dan pencak silat ini

16 Luluk Lutfiyatul Maghfiroh, NIM 202109183 dengan judul “ Pengaruh
Ekstrakurikuler Pencak Silat terhadap kecerdasan emosional peserta didik di SMP Wahid Hasyim
Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2014), hlm. Kesimpulan
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melatih fisik dan mental untuk menjadi pribadi yang kuat serta

membina manusia menjadi pribadi yang berbudi luhur. Hal itulah yang

mendorong latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten

Pemalanag untuk dijadikan sebagai sarana pendidikan akhlak. Untuk

memudahkan membaca alur berpikir peneliti, maka akan dibentuk

bagan sebagai berikut:

Bagan 1. 1
Penerapan Pendidikan Akhlak

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan dan merupakan penelitian deskriptif. Penelitian

yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala

Pendidikan Akhlak

- Religius
- Jujur
- Kerja Keras
- Gigih
- Tanggung Jawab

Metode

- Keteladanan

- Pembiasaan

- Nasihat

- Hukuman

Penerapan

- Meladani

- Membiasakan

- Melaksanakan

nasihat

- Melaksanakan

Hukuman
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saat penelitian dilakukan, artinya tidak untuk menguji hipotesis

tertentu, tetapi hanya untuk menggambarkan variabel atau kondisi

apa yang ada.17

b. Jenis Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah

pendekatan model kualitatif yang menekankan pada makna,

penalaran, definisi situasi tertentu. Bogdan dan Taylor

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.18

2. Sumber Data

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data.19 Sumber primer yang akan penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan pelatih pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Karangasem.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.20 Sumber sekunder

adalah sumber data yang mendukung terhadap sumber primer.

17 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hlm. 447

18 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2006),
hlm.16

19 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008),hlm.308
20 Ibid, hlm. 309
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Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku-buku yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas dengan

permasalahan penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan

data  sebagai berikut:

a. Metode Interview (wawancara)

Teknik interview adalah proses interaksi/ komunikasi

secara langsung antara pewawancara dengan responden. Teknik ini

dapat digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fakta. Dalam

hal ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu

pewawancara membawa sederet pertanyaan untuk disajikan, tetapi

bagaimana pertanyaan diajukan dimana pewawancara bebas

menanyakan apa saja, akan tetapi pewawancara juga mengingat

akan data yang dikumpulkan dan ini akan diperoleh data secara

mendalam.21

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang

penerapan pendidikan akhlak, bentuk-bentuk akhlak, serta upaya-

upaya yang dilakukan dalam menerapkan pendidikan akhlak

melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang.

21 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (STAIN Pekalongan Press, 2002),
hlm. 67
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b. Metode Observasi

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis

tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan

dan pencatatan, tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dari

interelasi tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba

kompleks dalam pola-pola kultural tertentu.22

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan dalam

mencari data kongkrit tentang proses pelaksanaan pendidikan

akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan

Petarukan Kabupaten Pemalang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data

yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, raport,

dan sebagainya.23

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk

mendapatkan data tentang Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) di  Desa Karangasem Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang.

22 Sutrisno Hadi. Metodologi Research, (Yoyakarta: Andi Offset, 2006), hlm.60
23 Ibid, hlm. 30
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4. Teknik Analisis Data

Analisis dan pengolahan data yang ditempuh peneliti dalam

penelitian ini penulis menggunakan teori grounded dimana dalam

penulisan ini menggunakan pengumpulan berdasarkan data.24 Metode

analisi data yang digunakan adalah data deskriptif kualitatif. Metode

analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan bagaimana

penerapan pendidikan akhlak di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten

Pemalang.

Data mentah yang diperoleh di lapangan yaitu di Organisasi

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dipilih  berkenaan dengan

masalah tentang penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak

silat di organisasi tersebut. Data yang telah direduksi ini kemudian

disajikan dalam laporan secara sistematik sehingga memudahkan untuk

dibaca dan memungkinkan adanya penarikan simpulan. Simpulan yang

dihasilkan perlu diverifikasi selama berlangsung penelitian. Di samping

itu perlu juga meninjau ulang reduksi data maupun penyajian data

sehingga simpulan akhir yang diperoleh tidak menyimpang dari data

yang dianalisis dengan menggunakan metode deduktif.

24 Lexy J Maelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 72
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan

pokok-pokok masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun

sistematika skripsi sebagai berikut :

Bagian muka memuat bagian sampul, halaman sampul judul,

halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,

halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar

isi dan daftar tabel.

Bab I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penelitian skripsi.

Bab II : Landasan Teori, pada bab ini berisi tentang pendidikan

akhlak dan pencak silat. Teori pendidikan akhlak meliputi pengertian

pendidikan akhlak, ruang lingkup, dan tujuan pendidikan akhlak,

materi dan metode pendidikan akhlak, serta faktor pendukung dan

penghambat pendidikan ahklak. Sedangkan pembahasan pencak silat

meliputi pengertian pencak silat, sejarah berdiri dan perkembangan

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).

Bab III : Hasil penelitian, penerapan pendidikan akhlak di

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa

Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang berisi sub

bab. Sub pertama mengenai gambaran umum Organisasi Persaudaraan
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Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang meliputi profil dan visi misi. Sub kedua berisi

tentang konsep penerapan pendidikan akhlak melalui pencak silat di

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa

Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Sub ketiga

berisi tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapan pendidikan akhlak melalui pencak silat di organisasi

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.

Bab IV : Analisis hasil penelitian, pada bab ini peneliti

membahas tentang (a) Analisis penerapan pendidikan akhlak melalui

pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di

Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang (b)

Analisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

pendidikan akhlak melalui pencak silat di Organisasi Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Karangasem Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang

Bab V : Penutup yang meliputi simpulan dari penelitian yang

telah dilaksanakan dan saran-saran dari penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisis tentang penerapan

pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) Desa Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang”,

maka penulis memberikan kesimpulan, sebagai berikut:

1. Penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di Organisasi

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Karangasem Petarukan

Kabupaten Pemalang yaitu sebagai berikut: melakukan disiplin waktu,

mengajak siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah latihan, melatih

siswa sikap jujur, gigih dan tanggung jawab dalam latihan dengan

menggunakan metode keteladanan, nasihat, pembiasaan dan metode

hukuman

2. Faktor-faktor pendukung dalam kegiatan penerapan pendidikan akhlak

melalui latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) Desa Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang

diantaranya adalah minat siswa, sarana dan prasana yang memadai

untuk latihan, dukungan keluarga dan pelatih. Kemudian faktor-faktor

penghambat Penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat

di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa
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Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang yaitu faktor kondisi fisik,

faktor pekerjaan, dan faktor cuaca.

B. Saran

Dari hasil penelitian tentang Penerapan pendidikan akhlak melalui

latihan pencak silat di Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)

Desa Karangasem Petarukan Kabupaten Pemalang, peneliti mencoba

memberikan beberapa saran yang baik dan positif dengan harapan dapat terus

meningkatkan Penerapan pendidikan akhlak melalui latihan pencak silat di

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Karangasem,

diantaranya:

1. Bagi Pelatih

Bagi para pelatih silat diharapkan mampu melihat kondisi dan

kemampuan setiap siswanya dalam latihan. Kemudian pelatih diharapkan

mampu memberikan strategi serta metode yang serius, efektif, dan

efisien. Namun, tetap santai agar siswa tetap nyaman dalam latihan.

2. Bagi siswa

Bagi siswa diharapkan agar selalu semangat dalam latihan pencak

silat dan menjaga kerukunan serta kekompakan

3. Bagi Orang Tua

Bagi para orang tua hendaknya selalu memberi motivasi dan

penguatan kepada siswa atau anak-anaknya karena hal ini sangat penting.
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